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INTISARI 

 

Film merupakan media audiovisual yang menyampaikan informasi kepada 

penontonnya. Informasi film tentang komunikasi massa dapat berbentuk apa saja, 

tergantung pada misi film tersebut. Namun, biasanya sebuah film dapat memuat 

segala macam informasi, baik itu informasi pendidikan, hiburan, maupun informasi. 

Film dibagi menjadi dua, yaitu film cerita (fiksi), dan film non cerita (non fiksi). 

Pada dasarnya kemiskinan, keluarga yang kurang harmonis, anak yang putus 

sekolah dan kurangnya percaya diri untuk mewujudkan cita-cita adalah hal yang 

sering terjadi di sekitar penulis. Hal inilah yang melatarbelakangi penulis untuk 

membuat film pendek yang berjudul Coretan dan Mimpi.  Film dari “Coretan Dan 

Mimpi” termasuk dalam Cerita Non Fiksi dan termasuk dalam kategori Film 

Faktual. 

Film “Coretan dan Mimpi” adalah film yang mengambil kisah kehidupan 

laki-laki yang bernama Saka. Selain itu film “Coretan dan Mimpi” juga  membahas 

tentang isu sosial kemiskinan yang mana angka kemiskinan di Indonesia sangat 

tinggi. Film ini bertujuan untuk memberitahu bahwa seseorang yang lahir dari 

keluarga kurang mampu bukan berarti tidak bisa meraih masa depan yang lebih 

baik. Film ini juga bermaksud untuk menyadarkan masyarakat bahwa banyaknya 

anak anak diluar sana yang ingin mewujudkan mimpinya tetapi tehalang oleh 

kondisi keluarga yang tidak mendukung. Dalam film ini juga menjelaskan 

bagaimana sesorang yang berjuang sendiri bertahan hidup untuk mewujudkan 

mimpi yang sangat jauh didepan mata. Banyak nya isu sosial yang diangkat akan 

menjadi teguran bagi kita untuk tidak menganggap remeh masyarakat yang strata 

sosialnya berada di bawah kita dan kurang berkecukupan. Di harapkan dengan 

adanya film ini dapat menjadi gambaran bagi kita untuk terus bermimpi dan tidak 

berhenti berusaha melawan semua nasib buruk. 
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ABSTRACT 

 

Film is an audiovisual media that conveys information to its audience. 

Movie information about mass communication can take any form, depending on the 

mission of the movie. However, usually a movie can contain all kinds of 

information, be it educational information, entertainment, or information. Films 

are divided into two, namely story films (fiction), and non-story films (non-fiction). 

Basically, poverty, less harmonious families, children who drop out of school and 

lack of confidence to realize their dreams are things that often happen around the 

author. This is the background for the author to make a short film entitled Coretan 

dan Mimpi.  The movie of "Coretan Dan Mimpi" is included in the Non Fiction 

Story and is included in the Factual Film category. 

The movie "Coretan dan Mimpi" is a movie that takes the story of the life of 

a man named Saka. In addition, the movie "Coretan dan Mimpi" also discusses the 

social issue of poverty where the poverty rate in Indonesia is very high. This movie 

aims to tell that someone born into a poor family does not mean that they cannot 

achieve a better future. This film also intends to make people aware that there are 

many children out there who want to realize their dreams but are hindered by 

unsupportive family conditions. This film also explains how someone who struggles 

alone survives to realize a dream that is very far ahead of the eyes. The many social 

issues raised will be a warning for us not to underestimate people whose social 

strata are below us and less well-off. It is hoped that this movie can be a picture for 

us to continue to dream and not stop trying against all bad luck. 
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